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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Penyelenggaraan penataan rvang berujuan untuk mewujudkan ruang yang aman,
nyaman, produlktf, dan berkelanjutan berlandaskan VYawasan MNusantara dan
Ketahanan Nasional yang dilaksanakan dengan memperhatikan keharmaonisan,
keterpaduan, dan keberanjutan dari pemanfaatan sumber daya alam, sumber daya
buatan, dan sumber daya manusia. Sebagaimana diamanatkan dalam Undang-
Undang Momor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang (UUPR), penyelenggarazan
penataan ruang dilaksanakan baik dalam skala nasional, provinsi, maupun
kabupaten/kota. Salah satu  wujud  penyelenggaraan  penataan ruang  di
kabupaten/kota yaitu melalui penataan ruang kawasan sekitar Tempat Pamrosasan
Akhir (TPA) sampah

Permasalahan sampah, terutama pada kawasan sekitar TPA sampah, telah menjadi
isu strategis yang memerlukan penanganan secara komprehensif dan terpadu,
sehingga dapat memberikan manfaat ekonomi, aman bagi lingkungan, serta
mengubah perilaku dan paradigma masyarakat terhadap sampah.

Dalam rangka penataan ruang kawasan sekitar TPA sampah yang sesuai dengan
UUPR diperlukan acuan berupa Pedoman Penataan Ruang Kawasan Sekitar TPA
sampah yang dapat digunakan oleh pemangku kepentingan dalam penataan ruang
kawasan sekitar TPA sampah.

1.2 Maksud dan Tujuan
121 Maksud

Pedoman ini dimaksudkan sshagai acuan bagi pemerintah dasrah kabupaten'kota,

pengelcla psrsampahan, dan masyarakat dalam penataan ruang kawasan sekitar

TRPA sampah untuk:

a. menstapkan kegiatan dan penggunaan lahan pada kawasan sekitar TPA sampah
dalarm rencana rinc tata ruang kabupatenfkota; dan

b, menyusun peraturan zonasi pada wilayah kebupaten'kcta vang mencakup
kxwasan sekitar TPA sampah.

122 Tujuan

Tuwjuan disusunnya pedeman ini adalah untuk mewyudkan penataan ruang kawasan
sekitar TPA sampah vang lebih tertib dan terkendali.

1.2 Ruang Lingkup

Federran ini mengatur penctapan pela ruang dalam perencanaan tata ruang, serta
ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan, kstentuan prasarana dan sarana minimal,
dan kstentuan tambahan dalam pengendalian pemanfagtan ruang pada kawasan
selitar TRA sarmpah.
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1.4

Istlah dan Definisl

Dalarn pedoman ini yang dimaksud dengan:

1.

et

10.

11.

12

Ruang adalah wadah yang maliputi ruang darat, ruang laut, dan ruang udara,
termasuk nuang di dalam bumi sebagai satu kesatuan wilayah, tempat manusia,
dan makhluk |ain hidup, melakukan kegiatan, dan memelihara Kelangsungan
hidupnya.

Penataan Ruangadalah suatu  sistem  proses  perencandan  (ata  rueng,
pemanfaatan ruang, dan pengendalian permanfaatan ruang.

Perancansan Tets Ruang adalgh susty proses untuk mensentukan strubdur
ruang dan pala ruang yang meliputi penyusunan dan panetapan rencana tata
ruang.

Pala Ruang adalah distribusi peruntukan ruang dalam suatu wilayah yang
meliputi peruntuken raang untuk fungsi lindung dan peruntukan ruang unkul
fungsi budi daya.

Pemanfastan Ruangadalah upaya untak mssajudkan strukiur ruang dan pole
ruang sesudi dengan rencana tate ruang melaldi penyusunan dan pelaksanasan
pragram beserta pembiayaannya.

Pengendalian Pemanfestan Ruengadelah upayea untuk mewujudken tertib tata
ruang.

Peraturan Zonasi adalah ketentuan wang mengatur tentang persyaratan
pemenfaatan ruang dan Ketentuan pengendaliannya den disusun untuk setiap
blokfzona peruntukan yang penetepan 2onanya dalam rencane rinci tata ruang.

Kewasan adalah wilayah vang remiliki fungsi utama lindung atau budi dave.

Kawasan Perkctaan adalah wilayah yang mempunyai kegiatan utama bukan
pertanian dangan susunan fungs kawasan ssbagal termpat parmukiman
parkctaan, pemusatan dan distibusi pelayanan jasa pemerintahan, pelayanan
sosial, dan kegiatan ekonomi.

Kawasan Strategis Kabupaten/Kota adalah wilayah wang penataan ruangnya
dipriontaskan karena mempunysi pengaruh sanpgat penting dalam lingkup
kabupatendata ternadep ekanami. sasial. budaya, dandatau lingkungan.

Zona adalah kawasan ataw area yang memiliki fungsi dan karakteristik spesifik.
Subzone adalah suatu bagian deri 2ona yang memiliki fungsi dan karakteristik

tertentu yang merupakan pendetailan dar fungsi dan karakterstik pada zona
wyang barsangkutan.
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13 Subzona Inti adalah subzona di dalam tapak TRA sampah wvang terdin atas
lahan urug dan penyangda.

14, Subzona Penyanggaadalah subzona di lwar kawasan TRPA sampah yang
berfungsi untuk mengurangi dampak wang diakibatkan <sh kagiatan TRA
sampah tarhadap lingkungan di sskitamys.

15 Subzone Budi Daya Terbatas adalah subzona yang ditetapkan dengan fungsi
utama untuk dibudidayakan atas dasar kondisi dan potensi sumber daya alam,
sumber daya manusia, dan sumber daya buatan dengan batasan terentu.

16. Penyangga adalah penahan yang berfungsi untuk mengurangi dampak yang
diakibatkan oleh gangguan baw, kekisingan, estetika. dan sebagainya.

17,  Sampah adalah sisa kegiatan sehari-har manusia dandatad proses alam yang
berbentuk padat.

18. Tempat Pernrasesan Akhir Sampaeh yang selanjutnya disebut TPA sampah
gadalah tempat untuk memprases den mengembalikan sampah ke media
lingkungan secara aman bagi manusia dan lingkungan.

19, Kewssan Sskitar TP& Sampahedslah kewsssn wang barbatassn langsung
dengan TRA Sampah dalam jarak bertentu yang terkena dampak dan
berpatensi terkena dampak dari kegiatan TRPA Sampah dan ikutannya.

20. Lindiadalah cairan yang timbul sebagai limbah akibat masuknya air ekstarnal ke
dalam urugan atau timbunan sampah, melarutkan dan membilas rmateri tedant,
tarmasuk juga maten arganik hasil dekompaosisi bicagis.

271, Pengeldaan Sarmnpah adalah Kegiatan yang sistematis. memyeluroh, dan
kerkesinambungan vang meliputi pengurangan dan penanganan sampah.

22, Lahan Umug Terkendali wyang sslanjutnye disingkat LUT adelah sarane
pEngUrugan sampsah yang bersifat antare sebelum mampu melaksanakan
gpearasi pengurugan berdapis bersih, dimana termpat sampah yvang telah diurug
gan dipeciatkan di ares pengurugan ditutup dangan tenah. sedikitnye satu kali
satiap tujub hari,

23.  Lahan Urug Janiter yang selanjutnya disingkat LUSE adalah sarana pengurugan
sampah ke lingkungan wang disiapkan dan dioperasikan secara sisternatik,
tengan penyebaran dan pemadatan sampeh pada ared pengurogan, sera
penutupan sampah setiap har.

24, PRuang Terbuka Hijau wang selanjutnya  disingkat RETH adalah  area
mearnanjangjaur dandatau mengelampak, yang penggunaannya |ebih bersifat
terbuka, tempat tumbuh tanaman, Baik yvang tumbuh secara alamiah maupun
yang sengaja ditanam.

1.5 Kedudukan


http://www.djpp.depkumham.go.id

2012, No.1195 14

Pedoman  ini merupakan salah satu padoman vang disusun dalam rangka
operasionalisasi UUPR yang penyusunannya memperhatikan peraturan perundang-
undangan, Standar Naslonal Indonasia (SMI), dan berbagai literatur terkait

Secara khusus, pedoman ini menjadi masukan dalam penyusunan rencana rinci tata
ruang, baik di tingkat kabupaten maupun kota. Muatan Pedoman Penataan Ruang
Kawasan Sekitar TPA Sampah menjadi rujukan dalam menyusun rencana pala
ruang, menyusun ketentuan kegiatan dan panggunaan lahan, ketenluan prasarana
dan sarana minimal, dan ketentuan tambahan.

Kedudukan pedoman dalam Rencana Tata Ruang dapat dilihat pada Gambar 1.1.

LU Mo, 262007 tentang
Fenataan Ruang

Paraburin P rundsag-Undangan Tekalr
(Feratsran Pelak

RTRW Provinsi

- e —— o — e [ R

Gambar 1.1. Kedudukan Pedoman Penataan Ruang Kawasan Sekitar TPA Sampah
terhadap Peraturan Perundang-Undangan Terkait
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BAB I
KETENTUAN UMUM

21  Jenis TPA Sampah

Janis TPA sampah dibadakan berdasarkan sistern pengslodaan sampah yang
digunakan. yaitu:

a. TPAsampah dengan sistem Lahan Urug Tarkendali (LUT), dan

b, TPA sampah dengan sisterm Lahan Urug Saniter (LLUS).

22 Tipdegi TRPA 3ampah

Fanataan ruang kawasan sekitar TRPA sampah dibgdakukan untuk 3 tiga) tipologi
TPA sampah, yaitu TR& sampah baru, TRA sampah lama, dan TPA sampah pasca
lawan.

221 TPA Sampah Baru
TRA Sampsah baru terdid atas:

4. TPA& sampah yang sedang direncanakan; dan
b, TPA sarmpah vang belum beroperasi.

Sesuai dengan ketentuan dalam perencanaan TFA sampah‘: TRA sampah tipologi ini
disyaratkan sudah memiliki penyangga.

222 TPA Sampah Lama

TFPA sampah lama mempakan TPA sampah yang sudsh beroperasi dan masih akan
digunakan sampai periode waktu teftentu. TRPA sampah lama terdiri atas:

a. TPA sarmpah lama yang balum mamiliki penyangga; dan

B, TPA sampah lama wyang sudah memiliki penyangoa.

2.2.3 TPA Sampah Pasca Layan

TPA Sampah pasca layan mengpekan TPA sampah ydang sudah selesdi mase
aperasinya tetapi masih dimanfaatkan untuk kKegiatan lain, misalmya:

a. penambengan sampah untuk diclah menjadi kampos:

b, pengdahan sampah menjad energi; danfatau

1
EMI 0E2241- 1884 tenteng Tata Cara Femilihen Lekasi Tempet Pembuangan Akhir Sampeh dan
PF Mo. 1B Tahun 2005 tentang Fangembangan Sizhem Penyedigan Air Minum.
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c. rekreasi, olah raga, dan Ruang Terbuka Hijau (RTH).

2.1  HKawasan Sskitar TPA Sampah

Berdasarkan Peraturan Mentern FPelerean Umum MNomor 20PRTMANZ011 tentang
FPedaman Penyasunan Rencana Detail Tata Ruang dan Peraturen  Zonasi
Kabupaten/Kota, zona TEA sampah dikategorikan sebagai zona khusus dalam zona
budi daya.

Zana TPA sampah meliputi;

4. subzona inti yang terdiri ataslahan urug dan penyangga;

b, subzona penyangda, dan

C. Subzonag budi daya terbatas.

Kawasan sekitar TRPA sampah yang diatur dalam Pedoman ini terdiri atas subzona
penvangoa dandatau subzona budi daya terbatas.

2.3.1  Penetapan Kawasan Sekitar TPA 3amgah

FPenetapan kawasan sekitar TPA sampah dipengaruhi deh tipolagi TRPA sampah dan
sistern pangelolaan sampah vang digunakan sebagairnana dapat dilihat pada Tabal
2.1

Tabel 2.1. Penelapan Kawasan Sekitar TPA Sampah

TPA SAMPAH YANG LUT Diperlukan Diperiukan
SEDANG —— ;
TP SAMPAH | DIRENCANAKAN LUS Diperlukan Tidak Diperiukan
BARU . : —
TPA SAMPAH YANG LUT Diperukan Diperiukan
BELUM BEROPERAS] — '.
I LUS Diperiukan Tidak Dipariukan
TPA SAMPAH LAMA LUT Diperukan Diperiukan
YANG BELUM | :
TPAsampay | MEMILIKIPENYANGGA § Lus Dipariukan Tidak Diperiukan
TPA SAMPAH LAMA LUT Diparlukan Dipariukan
YANG SUDAH —
I MEMILIKI PENYANGGA l LUS Diperukan Tidak Dipariukan
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| Tidak Diperiukan

TPA dengan sistem pengelolaan LUT memeruksn subzona budi daya terbatas
karena masih terdapal patensi bahaya sampah di luar subzona penyangga TPA
dengan sistem pengelalaan LUS hanya memerlukan subzona panyangga, namun
disarankan unfuk tetap memiliki subzona budi daya terbatas.

www.djpp.depkumham.go.id
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Penetapan kawasan sekitar TPA sampah berdasarkan sistem pengelolaan sampah
dapat digambarkan sebagai berikut:

a. Untuk TPA sampah dengan sistem pengelolaan LUT, maka kawasan sekitar TPA
sampah terdiri atas subzona penyangga dan subzona budi daya terbatas.

SUBZONA INTI

KAWASAN|
SEKITAR
TPA

SAMPAH

Gambar 2.1. Penetapan Kawasan Sekitar TPA Sampah pada TPA Sampah dengan

Sistem Pengelolaan LUT

b. Untuk TPA sampah dengan sistem pengelelaan LUS, maka kawasan sekitar TRA
sampah hanya berupa subzona penyangga, karena subzona budi daya terbatas

tidak diperlukan.

www.djpp.depkumham.go.id
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SUBZONA INTI : KAWASAN
ISEMTHR
I TPA

1 SAMPAH
I

I
|

e2ons e

Gambar 2.2, Penstapan Kawasan Sekitar TPA Sampah pada TPA Sampah dengan
Sistem Pengelolaan LIS

232 Fungsi 3ubzona

Sukzona penvangga befungsi untak ;

a.  mencegsh dampak lindi terhadap kesehatan masyarakat;

b, mencegah binatang-binatang vektor, seperti lalat dan tikus yang merambah
kavwasan permukiman,

¢.  menyaring debu vang beterbangan karena tiugan angin; dan

d. mencegsh dampak kehisingan dan pencemaran udara oleh pembakaran dalam
pengalahan sampah.

Subzona budi daya terbatas berada di lvar subzona peryangga. Subzona ini
berfungsi untuk memberikan ruang untuk kegiatan budidaya terbatas, terutama
kegiatan yang berkaitan dengan TPA sampah.
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BAB I
KETENTUAN TEKNIS

31  Penentuan Jarak Subzona dl Kavwasan Sekitar TPA& Sampah
311 Subzona Penvangga

Fanentuan jarak subzona pehyangga ditentukan dengan petimbangan jarak yang

telah aman dari pengaruh darmpak TFA sarnpah yang berupa:

8. bahaye maresapnys lindike dalam mats air dan badan air lginnys vang dipakai
penduduk untuk kehidupan sehari-hart;

b, bahawva ladakan gas metan; dan

2, bahave panyebaran penyakit melalui binatang vaktor, misalnya lalat,

Fenentuan jarsk amen dar pengaruh dampak TPA sampah terssbut depat dilibat
pada Gambar 3.1.

Berdasarkan perdimbangan-petimbangan di atas, meka subzona penyangas
ditetapkan dengan radius 500 metar dibitung dan batas terluar TRA sampah.

31.2 Subzona Bucl Daya Terbatas

Jarak subzona bud daya terbatas ditentukan dengan mempatimbangkan:

4. sistem pengelolaan sampah, yaitu LUT atau LUS;

. msakanisma penimbunan sampeah sksisting, vaitu melalui pemilghan atau tanpa
pemilahan;

C. karakteristik sampah vang masuk ke TPA sampah, yaitu organik, non arganik,
atau B2 ibahan herbahava dan beracun);

d. jarak rembesan lindi;

2. kondisi gas dalam sampah, antara |ain matana, dan amania,

f. jarak jangkauan hinatang wvektor;

g, kondisi gaolagi, geohidralog, dan jenis tanah,

h. iklirn mikro; dan

i

pemanfaatan ruang yang telah ada di sekitar zona TPA sampah sesual dengan
perakuran zonasi.

Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan o atas, maka subzona budi daya terbatas
ditetapkan dengan racius 500 mstar dihitung dari batas terluar subzona pemyanggs.

Fanentuan jarak subzona penyanggsa dan submona budi daya tarbatas dibedakan
sesual sistem pengaldaan sampah yang digunakan, sebagaimana dapal dilihat pada
Tabel 3.1.
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Gambar 3.1. Pertimbangan Penentuan Jarak Subzona

Tabel 3.1. Tipologi TRA Sampah dan Penentuan Jarak Subzona pada Kawasan
Sekitar TPA Sampah

TPA SAMPAH YANG

LUT

0-<500

-0

SEDANG
TPA SAMPAH | DIRENCANAKAN Tickak Diperukan
BARU ——
TPA SAMPAH YANG | LUT 0-<500 500 - 1000
BELUM :
I EERCFERASI LLS l-nﬂ Tidak Diperlukan
TPA SAMPAH YANG | LUT 0.« 500 500 - 1000
BELUM MEMILIK]
TPasampaH | FENYANGGA LUS 0-<500 Tidak Diperiukan
TPASAMPAH YANG | LUT 0-<500 500 - 1000
SUDAH MEMILIKI — —
I PENYANGGA Tidak Diperukan

Keterangan:

") Jarak divkur dag batas teduar TPA sampah

."“

Tidak Diperlukan
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Kawasan sekitar TPA sampah vang dengan sistem LUT terdini atas subzona
penyangga dan subzona budi daya terbatas. Ketentuan jarak pada masing-masing
subzona, yaknl subzona penyangoa dengan radivs 500 meter dari balas terluar TPA
sampah, dan subzona budi dava terbatas ditetagkan dengan radius 500 meter dari
batas terluar subzona penyangga sebagaimeana dapat dilihat pada Gambar 3.2,

Sedangkan kawasan sekitar TPA sampah dengan sistem LUS hanya berupa subzona
penyangga. Ketentuan jarak pada subzana penyangga ditetapkan dengan radius 500
meter dari batas terluar TPA sampah sebagaimana dapat dilihat pada Gambar 3.3.

Gambar 3.2, Jarak Subzona di Kawasan Sekitar TPA Sampah dengan Sistem LUT

»rr.

Gambar 3.3, Jarak subzona di Kaewasan Sekitar TPA Sampah dengan Sistem LUS
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3.7 Ketentuan Teknis Penataan Ruarg Kawasan Saekitar TPA Sampah

Fetentuan keknis penataan ruang kawasan sekitar TRA sampah terdivi atas:

a. ketentuan kegiatan dan pengounaan lahan;
bi. ketentuan prasarana dan sarana minimal; dan
2. ketentuan tambahan.

3.2.1  Ketentuan Kegiatan dan Penggunaan Lahan

Ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan adalah ketentuan yang bensi Kegiatan
dan penggunaan lahan yang diperbalehkan, kegiatan dan penggunaan [ahan yang
bersyarat secara tarbatas, kegiatan dan penggunaan lahan yang barsyarat tatdentu,
dan kegiatan dan penggunaan lahan yang tidak diparbalahkan.

Ketentuan kegiatan dan penggunaan lghan dirumuskan berdasarkan ketentuan
maupun stendar yvang terkait dengan pemanfaatan rueng. ketentuan dalam peraturan
bangunan setempat, dan ketentuan khusus bagi unsur bangunan atau komponen
yang dikembangkan.

Ketentuan teknis zonmasi terdiri atas pemanfaatan diperbolehkanddiizinkan (1),
pemanfaatan barsyarat sacara terbatas (T). pemanfaaten barsyarat tartantu (B, dan
pemanfaatan vang tidak diperbalehlkan (0.

4. HKlasifikasi | = pernanfadtan diperbdehkandiizinkan
kKegiatan dan penggunaan lahan vang diperbalehkan di subzona penyangga
ditatapkan dengan Kritaria:
1. tidak mangganggu kegiatan penanganan sampah oi TRA sampah;
2. dar pertimbangan kesehatan, keselamatan, dan kenyamanan diangoap
sesuai untuk dialckasikan di kawasan sekitar TRPA sampah;
3, sesuai dengean fungsi 2one; danfatay
4. terkait langsung dengan kagiatan penanganan sampah.
Kaegiatan wang terkait langsung dengan kegiatan penanganan sampah
adalah:
ajkegiatan pamilahan sampah, yaitu pengelampolkan dan pemisahan sampah
sesuai dengan jenis, jumlah, danfatau sifat sampah; dan
hikegiatan pengolahan sampah, vaitu industr yang melakukan pengubahan
karakteristik. kompasisi. dan jumlah sampah dengan hesil misalnya
berupa kompos, pupuk. biogas, patensi enarg (seperti Pembangkit Liskrik
Tenaga Sampah), dan hasil daur ulang lainmya.

Selain krhiterie di ates, Kegiatan dan pengounaan lehan yang dipatolahkan di
subzona budi dayea terbatas memiliki kritsria tambahan yaity dapat mencdukung
upaya pengurangan dampak negatif keberadaan TPA sampah, dengan
pertimbangan bahwa masih terdapat potensi bahaya TRPA sampah di luar zona
penyanggs akibet praktik pengslalaan sampah vang tidek berkelanjuian,

b, Klasifikasi T = pemanfaatan bersyarat secara terbalas
Kegiatan dan penggunaan lahan yang bersyarat secara terbatas di sub=ona
penyangge adalah barbagai jenis kagiatan dan penggunaen lshan yang dibatasi
dalam hal jenis kegistan vyang meandukung opsrasionalisasi TRA sampah,
termasuk prasarana dan utilitas.
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Keqgiatan dan penggunaan lahan yang bersyarat secara terbatas di subzona budi

dave terbatas ditstapkan dangan kritsria;

1. Jenis kegiatan dan penggunaan laben yang hanya diperbalehkan tedetak di
hulu TRPA sampah, misalnya untuk berbagai jenis hunian yang digunakan
sebagai tempat tinggal dan kegiatan pendukungnya, termasuk prasarana
LTI,

2. Jenis kegiatan dan penggunsan lahan yang dimungwinkan untuk berlokasi
baik di hulu maupun di hilir TRA sampah adalah kegiatan dan penggunazan
[ahan wang tidak terpengarsh oleh adanya darmpek negatif TRA sampah
sercdra langsung, dirmmana tidek ada aktivitas manudsia selama sehari penuh
pada keqgiatan terssbut, misalmya  kegiatan peternakan (lapangan
pangambalaan, pamerahan susu, dan kandang temak), kegiatan transportasi
(terminal dan lapangan parkir).

c. HKlasifikesi B = pemanfaatan bersyarat tementu
keqgiatan dan pengounaan lahan yvang bersyarat tertentu di subzona penyangga
cdan subzong budi dava terbatas adalabh kegintan vang dipsrbolshkan apabila
mern=snuhi syarat sesual dengan perencanaan dan perijinen dad dinas atau
instansi terkait.

d.  Klasifikasi ® = pemanfaatan yvang tidak dipsrbdehkan
Kegiatan dan panguunaan lahan yang tidak dipsrbalshkan di subzons penyangos
dan subzona bucl dave terbetas adalah kegiatan can penggunaan lahan sslain
wang telah  disebutkan  sebagai  pemanfaatan diperbolehkansdizinkan,
pemanfaatan barsyarat secara terbatas, dan pemanfagatan hersyarat tartsntu,

Ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan o kewasan sekitar TPA sampah dalam
bentuk Matrix ITEX dapat dilihal pada Tabel 3.2

Tabal 3.2. Matriks | T.B dan X Ketentuan Kegiatan dan Penggunaan Lahan
pada Kawasan Sekitar TPA Sampah

i P eryrmahan (rumah lungga] T
P erdsgangan dan Jasa (waung, toko, pesern, jasa

! bengkel, |asa komunikas), SFBU, tanan hiburan, dan T
laman perkemahan)
P erdagangan dan |asa jaca nsel dan pengembangan

g o H T T
IFTEK]

4 Famenniahan (kanior pemenntahan, kantor kesamaan, T
kartor kelurahan, polsck dan karem)

5 Industn {daur ulang sampah, pengolahan i I

i sampahlimbah, dsrperimbune berang bekas)
Fendid kan (pendidkan desar, pendidkan menengah,

B : i : = T
pendidikan ting, dan perpus! ekae|

7 Kesehatan (pusk esmes, bala pendobatan, prabk dokter, T

olek, bidan, klmkipoliklink dan ard
r———

8 Fesilites Qlsh Rage (lepangan dahrags, gdanggang T
chah rags, dan stadoni

g Festlites Penbadatan [masjd gerga, pra vikara, T
ketenleng, dan langganimushols]
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KavasanSebitar TPA Samosh

registan dan Penggunaan Lahan Subzona S ubzana Budi

HEnyanaga Laya ferbatas
Fegilitee Lmum [gedung pertemuan lings: ungan, gedung
10 serba qurid, bala perlemuan dan pameran, pusal
informas |ingkungan, dan karlor lembaga sosialormas)
11 Fesalites Transpod ss lapsndan parkir umum)
12 Fesilitzs Transportas erminal)
13 Risang Terhuka Hijau Mutan keta, jalur bijau dan pulsy

jdan taman kola, ssia TFU]

14 Perurtukan Lannya [pertarian non tanaman
prane]an, park ebunsn, dan pamaisel s
15 Perurtukan Lanmya lapangan pengasmbalaan dan

Iaamng lewarg = _
|16} Paurtukan Lannya [pertambangar) ] B |

17 P eruritukan Khusus [base Fansceiver statia) A B

18 | Perurtukan Khosus finstalasi pengolahan ar T

19 P evurtukan Khosus linstalas) pengolahan ar kmbak] T T
Perurtukan Khusus (Pembangkil Listrik Terags

A0 Sampen, Tempa perampungan sementana, dan gardu
listrik)

21 P erurt Lkan Hhosus [rumah kabel | B

F erurtukian Hutan Preduks) dan Hulan Rakya (hutan

i produks tetan, hutan produks terbalas, hutan prod_ksl

koreervas), dan hutan rakys |

3 | JEingen Prasarana (janngen slan, (8nngen g B
per kieredaagian, dan jaringan encnifkelistrikan)

a4 Janngan Pracarana {janngan ar bersih dan janngen a T
L=y

2 Janngan Pracarana I'aunian drainese| T T
L
% Janingan Pracarana {janngen telek omunkes: dan H B

penerangan jalan umum|

Feferangan,
Keguatan dan penggunaan lahan selein yang telah disebutkan dalam tabel oV atas termasuk ke
dalam kegistan dan penggunaan lahan yang tidak diperbolafian.

Sesuai dengan penstapan subzona di kawasan sekitar TPA sampah, maka ketentuan
teknis penalaan ruang diterapkan sebagai berikul:

a. Untuk TRA sampah dengan sistern LUT, ketentuan teknis berlaku pada subzaona
penyangga dan subzona budi daya terbatas; dan

b. Untuk TPA sampah dengan sistem LUS, ketentuan teknis hanya beraku pada
subzana panyangga

Tipologi Pengaturan Ketentuan Kegiatan dan Penggunaan Lahan Berdasarkan
Subzona di Kewasan Sekitar TPA Sampah dapat dilihat pada Tabel 3.3.
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Tabel 3.3. Tipologi Pengaturan Ketentuan Kegiatan dan Penggunaan Lahan
Berdasarkan Subzona di Kawasan Sekitar TPA Sampah

Jenis TPA Sampah Subzona Penyangga Subzona Budi Daya Terbatas
ol Berlaku ketertuan, T,B,dan X | Berlaku ketentuan . T, 8, dan X
s | soraternuant. 7.5, denx | sk i

3.2.2 Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

Ketentuan prasarana dan sarana minimal berfungsi sebagai kelengkapan dasar fisik
lingkungan dalam rangka menciplakan lingkungan vang myaman melalui penyediaan
prasarana dan sarana yang sesual agar masing-masing subzona dapat berfungsi
sacara optimal.

Prasarana dan sarana minimal tersebut antara lain terdid atas air bersin, jaringan
jalan, jaringan drainase, jaringan air limbah, sera parkir dan bongkar muat,

3.2.21 SBubzona Penyangga

Ketentuan prasarana dan sarana minimal pada subzona penyangga, terdirl atas:

a. Jalan akses

Jalan akses ke TRA sampah. dipersyaratian:

1. dapat dilalui truk sampah dua arah dengan lshar badan jalan kurang lehih 7
itujuhy meter; dan

2. jalan kelas | dengan kemampuan memikul beban kurang lebib 10 (sepuluhb)
tan dan kecepatan kurang lebih 30 (tiga puluh] krdam.

b. Jaringan drainase

Jaringan dreinase menggunakan drainase permanen terpadu dengan jalan dan
bila diperlukan didukung aleh drainassa [okal tak parmanen.

. Parkir dan bongkar muat
Fetersedidan fasilitas parkir dan bongkar muat sampah terpilah yang akan didaur
ulang di lokasi lain.

3227 Bubzona Budl Daya Terbatas

Sasuai dengan fungsi subzona budi daya terbatas sshagai pendukung subzona
penyangoa, dan dengan pertimbangan bahwa subzona ini adalah subzona yang

masih berpotensi untuk terkana darnpak TRA sampah apabils TPA sampeh ticak
dikelola secdra berkelanjutan, maka diberivan pearsyaratan terkait  penyedigan

prasarana dan sarana minimal di subzona budi daya terbatas terdiri atas:

a. Jaringanair barsih
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Tersedia pasakan air dan tidak mengounakan air tanah setempat dalam proses
procuksi dan kegiatan penunjang lain di dalam subzana budi deva terbatas.

. Jaringan air limkah

Tarssdia sistem pembuangan limbah cair yvang baik untuk fasilitas-fasilitas
pengealolaan sampah yang menghasilkan limbah.

c. Jaringan jalan akses

Lebar jalan dan ruang terbuka memuongkinkan manuver kendaraan pengangkut
sampah dua arah, baik wyang sedang bergerak, maupun yang seadang
mermbangkar muatan.

d. Jaringan drainase
Tersadia drainase yvang memadai untuk penyaluran air hujan,
g Parkir dan bongkar muat

Tarsadia fasilites parkir dan bongkar muat sampah tompilah yang akan didaur
ulang di lakasi [ain.

3.2.3  Ketentuan Tambahan

Kaetantuan tambazhan adalah kstentuan lain yang dapat ditambahkan pada suaby
subzons untuk rmelengkapi aturean desar yang sudah ditetapkan. Ketentuan tambeshean
berfungsi memberikan aturan pada Kandisi yang spesifik pada Zona TPA sampah dan
belum diatur pada ketentuan dasar. Ketentuan tambahan ini hanya berlaku bagi
subzona penyangga.

Untuk mendukung fungsi subzona penyangge sebagai penahan untulk mencegah atau
mangurangi dampak nagati kebaradaan TRA sampah terhadap kawasan sekitarnya,
apahila lokasi TPA tidak barada pada hilir angin lokal dan atau angin musim yang
bemengaruh, maka diperlukan sabulk hijau (green belt) pada subZana penyangga
dengan katsbalan setidaknya 100 (saratus) mater atau dangan kerapatan pohon vang
labih tinggi pada arah angin. Kerapatan pchon sangat ditentukan cleh garis tangah
mahkata dan ekar. Untuk jenis pohon berumnur panjang jerak mindmeal kergapatan
pohan ditetapkan sejauh 5 (lima) meter.

Jenis tanaman yang direkomendasikan pada subzona penyangga yaitu tanaman yang
sesuai dengan kondisi alarm setempat, termasuk iklim, rona fisik, dan kondisi lapisan
taneh. Tanaman yang sesudi tersebut merupakan kombinasi antara perdu untuk
menutup permukaan tanah dan pohondenaman keras. Tanaman pengan tidak
direkomendasikan karena risiko-risika lindivang berada di badan air dan terserap aleh
akar tanarman. Pohon dengan luasan permukaan mahkota yang besar akan
membanty dalam penyerapan deba dan  letak mahkote yang rendah dapat
menyamarkan pemandangan yang kurang baik.

Epesies vang direkormendasikan dapat dilihat pada Tabel 3.4,
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Tabel 3.4, Spesies yvang Dirskomendasikan pada Subzona Penyangga

Spesies Mama L okal
1 Callopfrylium fno pfrylim L Myamplung, Blntangur laut Gurttiferas
2 Dathemiaz Latifolia Roxh, Sonokeling Laguminasas
3 Miche §ia Champaca L. Cempaka kuning Magneliazeas
4 Mimusop Elermgi L Tanjung Sapofaceas
5 Scheichera Trjuga Wik, Fasambl Sapindaceas
(5] Swelenia Mahagon Jacg. Mahond Maliaceas
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